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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kebugaran jasmani dengan 

prestasi belajar Siswa Kelas Khusus Olahraga angkatan 2010 SMA Negeri 4 

Yogyakarta. Hal ini diketahui berdasarkan besarnya nilai r hitung   

(0,581) yang lebih besar dari nilai r tabel (0,396). 

2. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara kecerdasan intelektual 

dengan prestasi belajar Siswa Kelas Khusus Olahraga angkatan 2010 SMA 

Negeri 4 Yogyakarta. Hal ini diketahui berdasarkan besarnya nilai r hitung 

 (0,515) yang lebih besar dari nilai r tabel (0,396). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara pendidikan orang tua 

dengan prestasi belajar Siswa Kelas Khusus Olahraga angkatan 2010 SMA 

Negeri 4 Yogyakarta. Hal ini diketahui berdasarkan besarnya nilai r hitung 

 (0,470) yang lebih besar dari nilai r tabel (0,396). 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara kebugaran jasmani, kecerdasan 

intelektual, dan pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar Siswa Kelas 

Khusus Olahraga angkatan 2010 SMA Negeri 4 Yogyakarta. Hal ini 

diketahui berdasarkan besarnya nilai f hitung , ,  (11,283) yang 

lebih besar dari f tabel (3,01) atau nilai r hitung , ,  (0,786) yang 
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lebih besar dari r tabel (0,396). Adapun besarnya sumbangan yang diberikan 

setiap variabel terhadap prestasi belajar Siswa Kelas Khusus Olahraga 

angkatan 2010 SMA Negeri 4 Yogyakarta yaitu kebugaran jasmani sebesar 

26,7%, kecerdasan intelektual sebesar 16,9%, pendidikan orang tua sebesar 

18,1%, sedangkan sisanya sebesar 38,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

seperti minat dan motivasi belajar, cara belajar, lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat, dan lain sebagainya. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan di atas hasil penelitian ini dapat diimplikasikan 

sebagai berikut. 

1. Menjadi bahan referensi dan masukan bagi SMA Negeri 4 Yogyakarta 

khususnya Guru Pendidikan Jasmani tentang data kebugaran jasmani, 

kecerdasan intelektual, pendidikan orang tua, dan prestasi belajar Siswa 

Kelas Khusus Olahraga angkatan 2010 SMA Negeri 4 Yogyakarta. 

2. Menjadi bahan informasi bagi Guru Pendidikan Jasmani dan orang tua 

siswa tentang faktor-faktor yang dapat mendukung prestasi belajar siswa. 

3. Menambah wawasan dan pengetahuan siswa sehingga mereka dapat 

mengelola diri untuk memperoleh prestasi belajar maksimal. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini berjalan dengan lancar namun masih terdapat 

keterbatasan yang muncul saat penelitian berlangsung, di antaranya: 
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1. Terbatasnya sarana yang tersedia khususnya pada saat Tes Kesegaran 

Jasmani Indonesia (TKJI). Hal ini dikarenakan pihak sekolah kurang 

memiliki lahan yang memadai untuk dilakukan tes. 

2. Ada beberapa siswa yang tidak dapat mengikuti Tes Kesegaran Jasmani 

Indonesia (TKJI) dikarenakan terkendala kondisi fisik sedangkan waktu 

yang disediakan untuk penelitian terbatas. 

3. Kurang efektifnya peneliti dalam mengelola waktu khususnya saat 

penelitian berlangsung, sehingga banyak waktu yang terbuang percuma 

walaupun penelitian masih dapat berjalan dengan lancar. 

D. Saran 

Ada beberapa saran dari peneliti terkait penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi SMA Negeri 4 Yogyakarta dan Guru Pendidikan Jasmani 

a. Hendaknya pihak sekolah melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran 

khususnya sarana dan prasarana pembelajaran Pendidikan Jasmani 

seperti pengadaan lapangan bola voli, lapangan bulu tangkis, maupun 

lapangan atletik. 

b. Hendaknya pihak sekolah memberikan jam pelajaran tambahan atau 

bimbingan belajar bagi para Siswa Kelas Khusus Olahraga sehingga 

diharapkan mampu mendongkrak prestasi akademik siswa. 

c. Hendaknya Guru Pendidikan Jasmani rutin melakukan tes untuk 

mengetahui kebugaran jasmani Siswa Kelas Khusus Olahraga sehingga 

kondisi fisik siswa dapat terpantau. 
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2. Bagi Siswa Kelas Khusus Olahraga 

a. Hendaknya selalu menjaga kebugaran jasmani dengan latihan rutin dan 

teratur agar terhindar dari hal-hal yang menghambat dalam berprestasi. 

b. Hendaknya dapat mengelola waktu sehari-hari dengan baik agar dapat 

berlatih secara maksimal tanpa melupakan waktu belajar. 

3. Bagi Orang Tua Siswa 

a. Hendaknya selalu memberikan motivasi kepada sang anak agar selalu 

giat berlatih tanpa menomorduakan belajar. 

b. Hendaknya memberikan asupan gizi yang seimbang dengan aktivitas 

fisik yang dilakukan sang anak. 
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